Kadisdikbud Kukar di Lantik,
Sunggono Berharap ada Warna
Baru Dalam Dunia Pendidikan
Kukar
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Tenggarong, biwara.co — Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
(Disdikbud) Kabupaten Kutai Kartanegara (Kukar) telah memiliki
Kepala Defenitif. Thauhid Afrilian Noor selaku Kepala Dinas
Dikdikbud Kukar yang sebelumnya di Pltkan oleh H Slamet
Hadiraharjo itu langsung menerima mandate.

Dalam kegiatan Serah terima jabatan yang dipimpin oleh
Sekertaris Daerah (Sekda) Sunggono, dalam pidatonya Sunggona
mengatakan, dengan Kepala Dinas baru ini, ia berharap ada
warna baru dalam dunia Pendidikan di Kukar.

“Harapan saya Pak Thauhid Afrilian Noor bisa memotivasi dan
mendapatkan dukungan. Kerjasama tim, berkoordinasi dan
komunikasi yang baik adalah kuncinya,” wucapnya, Rabu
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(17/11/2021).

Selain itu, Sunggono berpesan, agar Thauhid Afrilian Noor
dapat memajukan sektor pendidikan, meningkatkan kesejahteraan
tenaga pendidik diiringi dengan lebih giatnya anak didik untuk
belajar.

Di tempat terpisah, Thauhid Afrilian Noor sangat berharap
dukungan dan kerjasamanya dari Disdikbud Kukar, agar ke depan
dapat menjalankan amanah yang telah diberikan kepadanya.
“Jangan ada kotak-kotak dalam bekerja, saling berkoordibasi
dan komunikasi adalah kunci utama,” ungkapnya.

Thauhid mengaku menyiapkan sejumlah langkah di tempat tugas
barunya dan memastikan akan mengevaluasi usulan rencana dan
kegiatan pendidikan di APBD 2022.

“Nanti akan berkoordinasi lintas OPD untuk menangani persoalan
sektor pendidikan. Usulan yang tidak pro pendidikan pasti kita
pangkas, seperti belanja pegawai yang terlalu besar, pasti
akan kita koreksi,” pungksanya. (adv/nei)



